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ABSTRAK

Alokasi dana bantuan pemerintah untuk pendidikan sangat banyak sekali, salah satunya
adalah bantuan rehabilitasi untuk gedung sekolah, tidak luput juga pemerintah Daerah ikut
membantu menyalurkan dana tersebut, baik sekolah yang ada di pusat kota maupun yang ada
di pedesaan. Untuk itu pemerintah Daerah mempunyai kriteria-kriteria sekolah mana saja
yang berhak mendapat bantuan terlebih dahulu. Untuk menetukan sekolah mana saja yang
dapat menerima bantuan tersebut harus ada sistem pendukung untuk mengambil keputusan
dalam menentukan penerima bantuan rehabilitasi adalah dengan menggunakan fuzzy MADM
( Multiple Atribut Decision Making )Pada penelitian ini akan di buat solusi yang akan
menentukan alternatif yang terbaik dengan menggunakan metode SAW(Simple addtive
weigthting). Melalui kriteria-kriteria yang telah ditentukan pemerintah daerah. Metode ini di
gunakan, karna dengan metode SAW bisa menentukan alternative terbaik dangan cara
menetukan nilai bobot setiap sekolah yang mengajukan bantuan sehingga terjadi
perengkingan terhadap semua sekolah dengan perengkingan tersebut maka didapatkan nilai
terbaik dari nilai bobot yang ada.

Kata Kunci: saw, seleksi, bantuan.

1. PENDAHULUAN rehabilaitasi sekolah, pemerintah Daerah

Bantuan rehabilitasi gedung sekolah Kabupaten Pringsewu membuat kriteria-

bukan hanya didapat dari pemerintah
pusat saja. Belakangan ini banyak
lembaga yang juga menyediakan dana
bantuan untuk pembangunan sekolah,
baik dari pihak pemerintah maupun
swasta. Tidak terkecuali pemerintah
kabupaten Pringsewu juga menyediakan
alokasi dana untuk pembangunan
sekolah yang daerahnya jauh dari pusat

kota..Untuk  mendapatkan  bantuan

kriteria yang telah di tentukan vyaitu
lokasi sekolah, kondisi sekolah, jumlah
siswa, status sekolah dan lain-lain. Oleh
sebab itu tidak semua sekolah bisa
mendapatkan bantuan, hanya sekolah
yang memenuhi Kriteria saja yang akan
mendapat bantuan. Karna sekolah dasar
yang ada di kabupaten pringseewu
sangat banyak, maka kriteria yang

diajukan juga banyak, untuk menentukan



sekolah mana saja yang berhak
mendapat bantuan rehabilitasi tersebut
harus ada sistem pendukung keputusan
dalam penentuan bantuan rehabilitasi
sekolah.

Utuk menentukan sekolah yang berhak
mendapat bantuan maka pakailah matode
SAW( siple additive wighting ), dan
metode fuzzy MADM ( Multiple
Attribute Decision Making ) alasan
mengapa menggunakan metode tersebut,
dikarnakan metode tersebut menyeleksi
bobot nilai dari kriteria yang telah di
tentukan, sehingga dari bobot nilai
tersebut kemudian dirangkingkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
membangun sebuah model sistem dengan
menggunakan metode SAW untuk
menentukan  sekolah  mana  yang
mendapatkan bantuan dengan penilaian
bobot dari kriteria yang ditentuka
sehingga hasil yang didapatkan sangat
objectif.

2. Dasar Teori

2.1.  Sistem Pendukung Keputusan

Definisi Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) secara sederhana
adalah sebuah sistem yang digunakan
sebagai alat bantu menyelesaikan
masalah untuk membantu pengambil
keputusan (manajer) dalam menentukan
keputusan tetapi tidak untuk

menggantikan kapasitas manajer namun

hanya memberikan pertimbangan. SPK
ditujukan untuk keputusan-keputusan
yang memerlukan penilaian atau pada
keputusan-keputusan yang sama sekali
tidak dapat didukung oleh algoritma.
(Turban, E; Jay E.A.1998. Dalam Jurnal
Bilfagih, Yusuf dkk.2012).
2.2. Metode SAW

Metode SAW sering juga dikenal
dengan istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua atribut. Metode SAW
membutuhkan ~ proses  normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan dengan
semua rating alternative yang ada.
(kusumadewi .2005, Dalam Jurnal
Abadi, Satria .2010)

i
— jika jadalah atribut keuntungan (benefit
Maxx;
|
fj=
Minx;
—— jka jadalah atribut biaya (cost)
X
. i

Dengan rij adalah rating Kinerja
ternormalisasi dari alternatif Ai pada
atribut cj; i=1,2,......mdan j=1,2,.....,n.

Nilai prefensi untuk setiap alternatif
(Vi) diberikan sebagai:
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Nilai VI ~ yang lebih  besar

mengidentifikasikan bahwa alternatif Al

lebih terppilih.

2.3. FMADM

Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making FMADM adalah suatu metode
yang digunakan untuk mencari alternatif
optimal dari sejumlah alternatif dengan
kriteria tertentu. Inti dari FMADM adalah
menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan
proses perankingan yang akan
menyeleksi  alternatif yang  sudah
diberikan. Pada dasarnya, ada 3
pendekatan untuk mencari nilai bobot
atribut, yaitu pendekatan subyektif,
pendekatan obyektif dan pendekatan
integrasi antara subyektif & obyektif.
memiliki

Masingmasing  pendekatan

kelebihan  dan  kelemahan.  Pada
pendekatan  subyektif, nilai  bobot
ditentukan berdasarkan subyektifitas dari
para pengambil keputusan, sehingga

beberapa faktor dalam proses

perankingan alternatif bisa ditentukan

secara bebas. Sedangkan pada

pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung

secara matematis sehingga mengabaikan

subyektifitas dari pengambil eputusan. (

Kusumadewi, 2007. Dalam Jurnal

Amalia, Riska dkk.2009). Ada beberapa

metode yang dapat digunakan untuk

mnyelesaikan masalah FMADM. antara

lain: (Kusumadewi, 2006.Dalam Jurnal

Amalia, Riska dkk.2009):

a. Simple Additive Weighting Method
(SAW)

b. Weighted Product (WP)

c. ELECTRE

d. Technique for Order Preference by
Similarity to  Ideal  Solution

(TOPSIS)

e. Analytic Hierarchy Process (AHP)

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1.  Perancangan Sistem FADM
Pada bhab

dijelaskan bahwa, penialian dilakukan

pendahuluan  sudah

dengan melihat pada kriteria terhadab
indikator yaitu lokasi sekolah, kondisi
sekolah, jumlah siswa, status sekolah,
selanjutnya  masing-masing indikator
tersebut dianggap sebagai kriteria yang
akan dijadikan sebagai faktor untuk
menentukan penerima bantuan
pembangunan dan himpunan fuzzynya
adalah sangat rendah, rendah, sedang,

tinggi.



Himpunan ini kemudian diperlakukan
sebagai input kedalam sistem FMADM.
Variabel yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah lokasi sekolah,
kondisi sekolah, jumlah siswa, jumlah
guru, dan untuk himpunan fuzzynya
adalah sangat rendah, rendah, sedang,
tinggi.(kusumadewi, 2005, Dalam Jurnal

Abadi, Satria 2110)

3.2.  Analisa Kebutuhan Input

Input untuk melakukan proses
pengambilan keputusan dari beberapa
alternatif ~ ini  dilakukan  dengan
wawancara.

1. Wawancara dilakukan dengan
seorang guru sekolah dasar di
kabupaten pringsewu.

2. Variabel yang dibutuhkan adalah
sebagai berikut:

a. Lokasi sekolah.

b. Kondisi sekolah.

c. Jumalah siswa.

d. Status Sekolah
3.3.  Analisis Kebutuhan Output

Output  yang dihasilkan  dari

penelitian ini adalah merangkingkan
nilai bobot pada Keriteria-keriteria yang
ada sehingga didapat hasil yang sangat
objectif. Hasil akhir dari program ini
menampilkan semua nilai bobot pada
keriteria-keriteria yang ada karena setiap
keriteria mempunyai nilai bobot yang

berbeda.

3.4.  Kiriteria Yang Dibutuhakan
3.4.1. Nilai Bobhot

Dalam penelitian ini ditentukan nilai
bobot dari keriteria yang ada untuk
menentukan sekolah mana yang akan
mendapat bantuan rehabilitasi sekolah.
Keriteria tersebut adalah:

C1= Lokasi Sekolah

C2= Kondisi Sekolah

C3=Jumlah Siswa

C4= Status Sekolah

Dari masing-masing bobot tersebut
maka dibuat suatu variabel-variabelnya.
Dimana dari suatu variabel tersebut akan
dirubah kedalam bilangan fuzzynya.
Dibawah ini adalah bilaangan fuzzy dari
bobot.

1. Rendah (R) =0,25

2. Sedang (S) = 0,50

3. Tinggi(T)=1

3.4.2. Kriteria Lokasi Sekolah
Lokasi Sekolah dikonfersikan kedalam

bilangan fuzzy

3.4.3. Lokasi Sekolah
Tabel 1 lokasi sekolah

Lokasi Sekolah Nilai
Pusat Kota 0,35
Pedesaan 0,65
Pedalaman 1




3.4.4. Kriteria Kondisi Sekolah

Tabel 2 Kondisi Sekolah

Kondisi Sekolah Nilai

Rusak Parah 1
Rusak 0,75
Baik 0,35

3.4.5. Kriteria Jumlah Siswa

Tabel 3 Jumlah Siswa

Jumlah Siswa Nilai
>200 1

200 0,75
<200 0,25

3.4.6. Kriteria Status Sekolah

Tabel 4 Status Sekolah

hapus, perbaiki, dan  pemrosesan

lainnya.Program  akan  menampilkan
informasi data sekolah yang akan
mendapat bantuan dari seleksi yang
dilakukan oleh program.

DFD Level 1.

2.1.2.Rancangan Program

Gambar dibawah ini adalah menu
utama dari program sistem penerima
bantuan rehabilitasi sekolah dasar di
kabupaten pringsewu, ada beberapa
perintah dalam menu utama,
proses(total, status bantuan), simpan,

keluar, tambah data, hapus.

Status Sekolah Nilai
Yayasan 0,65
Perusahaan 0,35
Negeri 1

2.1. Perancangan Sistem

2.1.1. Data Flow Diagram

Pada Data Flow Diagram level 1 dapat
dilakukan pemrosesan terhadap data dari
sekolah yang mengajukan bantuan,

pemrosesan tersebut meliputi, input data,

ssssss




2.1.3.Hasil Seleksi

Gambar dibawah ini merupakan hasil
dari proses aplikasi penerima bantuan
rehabilitasi tersebut. Dimana hasil yang
akan ditampilkan adalah sekolah dasar
dengan alternative tertinggi sampai
alternatif terendah. Sehingga yang akan
bantuan

lolos dalam penerimaan

tersebut adalah sekolah dengan nilai

bobot yang terbaik.
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3.Kesimpulan

Dengan adanya pembuatan sistem

pengambilan keputusan untuk

menentukan yang berhak mendapat

bantuan  rehabilatasi ~ pembangunan

sekolah  berdasarkan  kriteria-kriteria

dikonferssikan kedalam fuzzy. Sehingga
nilai dapat diambil dengan mencari nilai
yang terbaik, dari penelitian ini dapat
disimpulkan semakin banyak sempel
yang ada maka tingkat validitas semakin
baik.
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